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| ABSTRACT

Human resources (HR) are one of the important elements that play a direct role in organizational operations to
achieve predetermined goals. A good organization that has a positive reputation in the eyes of society will not
ignore aspects of developing the quality of its human resources. Therefore, HR management plays a very
significant role in organizations. One of the functions of HR management is to develop careers and increase work
motivation in order to achieve employee job satisfaction and optimal results.This research uses library research
methods. library research is a bibliographic research method carried out scientifically and systematically. This
includes collecting bibliographic materials relevant to the research object, using data collection techniques
through bibliographic methods, as well as organizing and presenting the data obtained.Career planning is an
organized process for planning and managing an individual''s career development within a specified time period.
This process includes identifying career goals, evaluating individual strengths and weaknesses, and formulating
concrete steps to achieve these goals. The objectives of career management: to achieve employee and company
goals, show concern for employee welfare, support employees in recognizing their talents and skills, build close
relationships between employees and the company, prove commitment to social responsibility, and increase
effectiveness in achieving goals company.Based on the results of the discussion, it can be concluded that career
management, which is included in human resource management (HR), plays a very important role in achieving
successful results with a structured process. The application of career management provides many benefits, this
can encourage individual growth to be able to develop themselves, this will also make it easier to achieve
employee and company goals.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu elemen penting yang berperan langsung dalam
operasional organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Organisasi yang baik dan
memiliki reputasi positif di mata masyarakat tidak akan mengabaikan aspek pengembangan kualitas
sumber daya manusianya. Oleh karena itu, manajemen SDM berperan dalam organisasi dengan
sangatlah signifikan. Salah satu fungsi manajemen SDM adalah mengembangkan karir dan
meningkatkan motivasi kerja guna mencapai kepuasan kerja karyawan dan hasil yang optimal.
Menurut Siagian (dalam Anggraini, 2023), pengembangan karir adalah perubahan pribadi yang
dilakukan individu untuk mencapai tujuan karir yang telah direncanakan. Sedangkan menurut Stone
dalam Gomez (dalam Anggraini, 2023) menyatakan bahwa pengembangan karir menggambarkan
proses dan aktivitas yang mempersiapkan seorang karyawan untuk posisi di masa depan dalam
organisasi. Dalam pengembangan karir karyawan membutuhkan sebuah peningkatan dari kepuasan
terhadap pekerjaannya.
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Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran vital dalam perkembangan perusahaan ke
depannya. Keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan sangat bergantung pada kemampuan SDM
atau karyawan yang ada di dalamnya. SDM dituntut untuk secara proaktif mengembangkan
kemampuan mereka di dalam perusahaan. Saat ini, perusahaan membutuhkan SDM yang mampu
berkembang secara berkelanjutan, serta bersedia membantu perusahaan dalam berbagai kondisi,
sehingga kepercayaan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan dapat terbayar dengan
peningkatan kemampuan mereka. Komitmen setiap karyawan terhadap perusahaan sangat penting
untuk mencapai tujuan bersama. Pengembangan karir merupakan aspek penting dalam
memperhatikan dan mengembangkan sumber daya manusia. Hal ini sangat mendukung efektivitas
individu, kelompok, dan organisasi dalam mencapai tujuan serta meningkatkan kepuasan kerja.

Menurut Mangkunegara (dalam Yolinza, 2023), pengembangan karir adalah peningkatan
pribadi yang diupayakan oleh seseorang untuk mencapai rencana karir pribadi. Seorang karyawan
perlu melakukan perbaikan diri untuk meraih karir yang lebih baik dan mengembangkan potensinya
demi mencapai target yang memuaskan serta mencapai karir yang diinginkan. Sementara itu, Siagian
(dalam Yolinza, 2023) berpendapat bahwa pengembangan karir adalah proses di mana seorang
karyawan ingin berkarya dalam organisasi, bekerja untuk jangka waktu yang panjang hingga usia
pensiun. Karir mencakup sekelompok pekerja atau individu yang bekerja di suatu perusahaan dengan
tujuan tertentu untuk mencapai gelar atau posisi tertinggi yang dapat diraih.

Setiap organisasi harus mampu mempertahankan karyawannya agar dapat memberikan
kontribusi maksimal kepada organisasi tersebut, Yolanda (dalam Widyaningtyas et al, 2023).
Organisasi adalah wadah bagi sekelompok orang untuk bekerja sama dalam upaya mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut (dalam Widyaningtyas et al., 2023). Sumber daya
manusia (SDM) pada dasarnya bersifat fleksibel, dengan kualitas yang dapat meningkat atau
menurun. Oleh karena itu, pegawai, manajer, serta jajaran atas perlu diberikan pelatihan agar
hardskill dan softskill mereka berkembang serta mampu beradaptasi dengan teknologi terbaru.
Karyawan adalah sumber daya yang berperan aktif dan dominan dalam kegiatan perusahaan, Suwito
& Yolanda (dalam Widyaningtyas et al., 2023). Pelatihan karyawan bukanlah tujuan akhir, melainkan
upaya untuk meningkatkan tanggung jawab dalam mencapai tujuan perusahaan.

Perkembangan aspek sumber daya manusia (SDM) dalam perusahaan memegang peran
penting sebagai indikator kinerja karyawan. Jika kualitas SDM dalam perusahaan tinggi, maka
peningkatan kinerja karyawan akan lebih mudah dicapai. Sebaliknya, jika kualitas SDM rendah,
peningkatan kinerja karyawan akan lebih sulit. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin sukses harus
lebih memperhatikan aspek SDM yang dimilikinya, dengan tujuan agar visi, misi, dan nilai perusahaan
dapat tercapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Danandjaja (dalam Sari &
Asmendri, 2020) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan adalah metode penelitian bibliografi
yang dilakukan secara ilmiah dan sistematis. Ini mencakup pengumpulan bahan-bahan bibliografi
yang relevan dengan objek penelitian, menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode
kepustakaan, serta mengorganisasikan dan menyajikan data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Manajemen Karir

Perencanaan karir merupakan suatu proses teratur untuk merencanakan dan mengelola
perkembangan karir individu dalam periode waktu yang ditentukan. Proses ini mencakup identifikasi
tujuan karir, evaluasi kekuatan dan kelemahan individu, serta perumusan langkah-langkah konkret
untuk mencapai tujuan tersebut. Adapun pendapat para ahli tentang pengertian perencanaan karir.
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1. Perencanaan karir adalah proses di mana seseorang menentukan tujuan karirnya (posisi di masa
depan) dan jalur karirnya (rangkaian pekerjaan yang membentuk karir) (Nuraini, 2014).

2. Perencanaan karir adalah suatu rencana yang dilakukan baik oleh individu (pegawai) maupun
organisasi, terutama terkait dengan persiapan yang diperlukan oleh seorang pegawai untuk
mencapai tujuan karir tertentu (Juliani, 2012).

3. Perencanaan adalah proses yang melibatkan pengartian tujuan organisasi, penyusunan strategi
untuk mencapai tujuan tersebut, dan pembuatan rencana aktivitas kerja organisasi (Nurmasari,
2019).

4. Perencanaan karir adalah suatu proses terstruktur yang sengaja dibuat untuk meningkatkan
kesadaran individu terhadap atribut-atribut yang terkait dengan karir pribadi mereka (personal
career related), serta serangkaian tahapan yang berkontribusi pada pencapaian karir sesuai
dengan tujuan individu tersebut (Ardini & Rosmila, 2021).

5. Perencanaan karir adalah proses di mana seseorang secara komprehensif berusaha sesuai
dengan tujuan-tujuan karirnya dan mengembangkan metode untuk merumuskan rencana guna
mencapai tujuan tersebut. Dalam perencanaan karir, individu berupaya untuk memahami dan
menyadari keterampilan, minat, nilai, peluang, hambatan, pilihan, dan konsekuensi yang ada
pada dirinya sendiri. Hal ini mendorong individu untuk mengidentifikasi tujuan yang terkait
dengan karir dan merancang rencana untuk mencapai tujuan tersebut (Rokhayati et al., 2017).

6. Menurut Dessler (dalam Mulyadi et al, 2018), perencanaan karir adalah sebuah proses yang
melibatkan pertimbangan yang mendalam ketika seseorang memiliki pemahaman tentang
keterampilan, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik pribadi lainnya, serta membuat rencana
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.

7. Sofyandi (dalam Mamahit et al., 2016) menyatakan bahwa perencanaan karir adalah upaya
perencanaan mengenai peluang yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam suatu organisasi
atau perusahaan untuk naik jabatan sesuai dengan kualifikasi dan kemampuannya.

8. Menurut Bangun (dalam Aziza, 2023), perencanaan karir adalah sebuah proses yang melibatkan
pertimbangan yang cermat terhadap minat, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan sehubungan dengan informasi mengenai peluang dan alternatif, serta menetapkan
tujuan karir yang ingin dicapai di masa mendatang.

9. John Soeprihanto (dalam Aziza, 2023) menjelaskan perencanaan karier adalah sebuah strategi
untuk mempertimbangkan peluang kemajuan jabatan atau pangkat seseorang karyawan sebagai
individu, yang disesuaikan dengan kualifikasi dan kebutuhan dari karyawan tersebut, dengan
tujuan mencapai kepuasan kerja yang akan mendorong peningkatan kinerja.

Perencanaan karir terbagi menjadi dua bagian, yaitu: perencanaan karir individul (individual
career planning) dan perencanaan karir organisasional (organizational career planning). Perencanaan
karir individual menitikberatkan pada individu dan melibatkan serangkaian langkah diagnostik serta
strategi untuk membantu individu menetapkan identitas mereka berdasarkan potensi dan
keterampilan yang dimiliki. Langkah-langkah perencanaan karir individu meliputi: evaluasi diri untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, tujuan, aspirasi, preferensi, kebutuhan, dan jangka waktu karir
(anchor karir), analisis pasar tenaga kerja untuk mengidentifikasi jenis peluang pekerjaan yang
tersedia di dalam dan di luar organisasi, menetapkan tujuan karir berdasarkan evaluasi diri dan
merancang strategi karir, membangun strategi karir dan menyesuaikan peluang dengan kebutuhan
dan tujuan, dan membuat rencana untuk bertransisi dalam karir. Hal ini dapat dlihat pada Gambar
1.

Perencanaan karir organisasional menggabungkan kebutuhan sumber daya manusia dan
berbagai kegiatan karir, dengan fokus yang lebih besar pada struktur atau jalur karir (Rahmat et al.,
2020a; Rahmat et al.,, 2020b; Rahmat et al., 2023a; Rahmat et al., 2023b; Rahmat et al., 2024; Rahmat,
2023). Tujuan dari program perencanaan karir organisasional adalah sebagai berikut.
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Meningkatkan efisiensi dalam pengembangan bakat yang ada di dalam organisasi.

Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mempertimbangkan jalur karir yang sudah ada
atau bahkan jalur karir yang baru.

Mengembangkan sumber daya manusia yang lebih unggul dan berkualitas.

Memenuhi kebutuhan pribadi karyawan terkait dengan pengembangan diri.

Meningkatkan kinerja melalui pengalaman pelatihan yang diperoleh dari perpindahan karir, baik
secara vertikal maupun horizontal.

Meningkatkan loyalitas dan motivasi karyawan, sehingga dapat mengurangi tingkat pergantian
karyawan, dan menentukan kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan melalui metode yang
terstruktur.
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Gambar 1. Proses Perencanaan Karir

Manfaat Manajemen Karir

Menurut Handoko (dalam Muspawi, 2017), terdapat tujuh manfaat atau keuntungan dari

perencanaan karier yang telah ditetapkan oleh organisasi yaitu sebagai berikut.

1.

Mengembangkan karyawan yang berpotensi untuk dipromosikan, sehingga perencanaan karier
dapat berperan dalam memperluas basis karyawan internal yang memiliki potensi.

Mengurangi tingkat perputaran karyawan dengan memberikan perhatian pada karier individu
dalam perencanaan karier, yang dapat meningkatkan rasa loyalitas terhadap organisasi tempat
mereka bekerja.

Mengidentifikasi potensi karyawan dengan lebih baik melalui perencanaan karier yang jelas, yang
mendorong karyawan secara individu maupun kelompok untuk mengeksplorasi kemampuan
potensial mereka guna mencapai tujuan karier yang diinginkan.

Mendorong pertumbuhan individu dengan memberikan dorongan melalui perencanaan karier
yang baik, yang dapat memelihara semangat kerja karyawan untuk berkembang.

Menjaga motivasi kerja mereka, mengurangi penumpukan karyawan yang tidak berkualitas untuk
maju melalui perencanaan karier yang dapat mengidentifikasi karyawan yang tidak sesuai untuk

promosi, sehingga tidak ada yang merasa tertinggal tanpa harapan.
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6. Memenuhi kebutuhan karyawan dengan memberikan penghargaan kepada individu karyawan
melalui perencanaan karier, yang juga merupakan pengakuan dan penghargaan terhadap
pencapaian mereka, memenuhi kebutuhan organisasi, dan mendukung implementasi rencana
kegiatan yang telah disetujui dengan membantu karyawan untuk siap untuk menduduki jabatan-
jabatan yang lebih penting melalui perencanaan karier. Persiapan ini akan mendukung
pencapaian rencana kegiatan yang telah ditetapkan.

Menurut Werther & Davis (dalam Nuraini, 2014), perencanaan karir memiliki sejumlah manfaat,
baik bagi pegawai maupun organisasi. Keuntungan tersebut mencakup: membangun karyawan yang
berpotensi dipromosikan, menurunkan tingkat pergantian karyawan, menggali potensi karyawan,
mendorong pertumbuhan lebih lanjut, mengurangi penimbunan karyawan yang tidak produktif,
memenuhi kebutuhan karyawan, dan mendukung rencana tindakan afirmatif.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir memiliki banyak
manfaat bagi setiap individu. Tujuan utamanya adalah membantu dalam pengambilan keputusan
dan langkah-langkah karir yang tepat di masa depan. Perencanaan karir yang matang akan
membuatmu tetap fokus dan termotivasi, serta membantu individu mencapai kesuksesan secara
lebih terarah dan terstruktur.

Tujuan Manajemen Karir

Adapun tujuan dari manajemen karir yaitu: untuk mencapai tujuan karyawan dan perusahaan,
menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, mendukung karyawan dalam mengenali
bakat dan keahlian mereka, membangun hubungan yang erat antara karyawan dan perusahaan,
membuktikan komitmen terhadap tanggung jawab sosial, dan meningkatkan efektivitas dalam
mencapai tujuan perusahaan. Adapun model manajemen karir dalam dilihat pada Gambar 2.

Interests

Strengths

Ambitions |

Career
Development

Occupational
Research

Career Options
for Degree

Gambar 2. Model Pengembangan Karir
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Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Karir

Menurut Marihot Tua (dalam Nuraini, 2014), dalam usaha merencanakan dan mengelola karir
secara efisien, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi proses perencanaan karir yang karyawan
perlu memahami dalam merancang dan mencapai tujuan karirnya. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi sebagai berikut.

Pertama, tahapan-tahapan kehidupan karir. Tahapan-tahapan karir di dalam sebuah
organisasi mengacu pada rentang waktu dan usia seseorang mulai dari saat masuk ke organisasi
hingga pensiun, dengan kecenderungan masing-masing tahapan yang berkaitan dengan pencapaian
tujuan karir. Organisasi juga memiliki peran dalam membantu karyawan pada setiap tahapan ini
untuk merencanakan karirnya dengan baik. Karena perencanaan karir pada dasarnya adalah
tanggung jawab individu, langkah-langkah yang diambil individu untuk mengembangkan karirnya
meliputi tahapan-tahapan berikut: Pertama, tahap awal (entry stage) adalah saat seseorang baru saja
memulai karirnya di organisasi, yaitu ketika menjadi karyawan baru. Kedua, tahap penguasaan
(mastery stage) merupakan fase di mana seseorang dengan pengalaman atau keahlian yang telah
dimiliki berharap mendapatkan jabatan baru yang lebih tinggi atau menantang. Ketiga, tahap transisi
(passage stage) adalah periode ketika karyawan mempersiapkan diri untuk pensiun, biasanya terjadi
setelah usia 55 tahun, di mana fokusnya tidak lagi pada kenaikan jabatan atau perpindahan ke posisi
lain.

Kedua, jangka karir. Menurut Edgar Shein (dalam Nuraini, 2014), jangka karir merupakan inti
dari perputaran karir seseorang, yang dipengaruhi oleh pengetahuan, motif, nilai, dan sikap individu.
Terdapat lima jenis jangka karir yang dapat dipilih seseorang tergantung pada konteks organisasi
bisnis, yaitu sebagai berikut.

1. Kangka karir fungsional atau teknis. Ini mencerminkan kecenderungan untuk menghindari peran
manajerial umum, dan lebih memilih posisi yang memungkinkan pengembangan dalam bidang
teknis atau fungsional.

2. Jangka karir manajerial. Ini menunjukkan kecenderungan seseorang untuk memilih posisi yang
memungkinkan kemajuan menuju peran manajemen umum dengan tanggung jawab yang lebih
besar.

3. Jangka karir kreativitas. Ini menggambarkan dorongan kuat seseorang untuk menciptakan
sesuatu yang dapat memberikan pengakuan atas karyanya.

4. Jangka karir otonomi dan kemandirian. Ini mencerminkan keinginan seseorang untuk tidak
tergantung pada orang lain, sehingga mereka mungkin kurang tertarik pada promosi yang
mengarahkan mereka menjadi bawahan, dan lebih memilih peran sebagai konsultan fungsional
tertentu.

5. Jangka karir keamanan. Ini menunjukkan kecenderungan untuk memilih karir yang menawarkan
stabilitas jangka panjang dan keamanan jabatan, dengan fokus pada mempertahankan pekerjaan
yang memberikan pendapatan yang stabil dan masa depan yang pasti.

Ketiga, jalur karir. Jalur karir menggambarkan rangkaian jabatan yang harus dilalui seseorang
untuk mencapai tujuan karirnya.

Menurut Rothwell (dalam Nuraini, 2014), terdapat sepuluh langkah yang dapat digunakan oleh
karyawan untuk merencanakan karir mereka yaitu diantaranya: mengidentifikasi karakteristik diri
sendiri, menghimpun informasi yang relevan, mengklarifikasi pengetahuan yang dimiliki dan
menetapkan tujuan dan perkembangan karir, melakukan pengembangan pribadi, pelatihan, dan
pendidikan, membangun jaringan dengan orang lain, memperoleh pengalaman yang diperlukan,
mencari mentor atau sponsor yang dapat memberikan bimbingan, menetapkan strategi untuk
mencapai tujuan karir, menemukan pekerjaan sambil belajar untuk memperluas keterampilan, dan
tetap fleksibel dalam menghadapi perubahan.
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Ruang Lingkup Perencanaan Karir
Adapun perencanaan karier melibatkan aspek-aspek sebagai berikut.

a. Perencanaan kemajuan dalam jabatan atau pangkat karyawan: Prinsip rentang kendali dalam
suatu organisasi tercermin dalam struktur piramida jabatan, di mana jumlah karyawan yang
mencapai pangkat tinggi terbatas. Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam
perencanaan kemajuan jabatan atau pangkat karyawan termasuk jenis tugas, beban kerja, dan
tanggung jawab yang diemban oleh pejabat tersebut (Rismaya, 2016; Ermon, 2020; Wakhinuddin,
2020).

b. Perencanaan tujuan organisasi atau perusahaan: Jalur karier individu dalam organisasi ditentukan
oleh tujuan organisasi, mulai dari tingkat manajemen puncak hingga tingkat operasional. Untuk
mencapai jalur karier ini, kemampuan intelektual dan kepribadian seseorang akan diuji secara
signifikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen karir yang
termasuk dalam manajeman sumber daya manusia (SDM) sangat berperan penting dalam mencapai
hasil kesuksesan dengan proses yang terstruktur. Penerapan manajemen karir memberikan banyak
manfaat hal ini dapat mendorong pertumbuhan individu untuk dapat mengambangkan diri, hal ini
juga akan mempermudah dalam mencapai tujuan karyawan dan perusahaan. Dalam melakukan
perencanaan karir terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses tersebut, diantaranya:
tahapan-tahapan kehidupan karir, jangka karir, dan jalur karir. Faktor-faktor tersebut akan
mempengaruhi individu dalam merencanakan karirnya. Setelah melakukan perencanaan karir,
karyawan dapat melakukan pengembangan karir hal ini memiliki manfaat untuk mengoptimalkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh karyawan.
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